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ABSTRAK

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah suatau perusahaan jasa
fotografi yang bernama Maxine. Maxine merupakan perusahaan yang menawarkan
jasa video art dan fotografi yang sudah berjalan selama kurang lebih 10 tahun dan
berlokasi di Jakarta Utara. Dalam perusahaan ini peneliti melihat sebuah gejala yakni
terjadinya penurunan laba perusahaan. Setelah melakukan wawancara dengan pemilik
perusahaan penurunan profit ini sudah dirasakan pula sejak tahun 2014.

Kondisi usaha yang dialami perusahaan jasa fotografi Maxine ini tidak
dapat dibiarkan karena akan memaksa laba perusahaan terus mengalami penurunan.
Solusi terbaik yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan efisiensi biaya untuk
menurunkan pengeluaran dan sekaligus meningkatkan laba. Biaya yang memiliki
proporsi terbesar dalam pengeluaran perusahaan Maxine ini adalah biaya tenaga kerja.
Hingga saat ini perusahaan jasa fotografi Maxine menggunakan dua tenaga kerja yakni
tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tambahan(freelance), maka dari itu peneliti melihat
adanya peluang untuk dilakukannya efisiensi biaya dengan cara mengurangi atau tidak
sama sekali menggunakan tenaga kerja tambahan dan memanfaatkan secara penuh
tenaga kerja tetap dengan melakukan perubahan job desc.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis,
karena penelitian ini ditujukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan
data secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas
mengenai objek yang diteliti untuk ditarik kesimpulan dan diberikan suatu usulan.
Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder, dengan teknik
pengumpulan data: observasi, wawancara dan pengumpulan data keuangan
perusahaan.

Hasil analisa yang didapat dari laporan keuangan perusahaan
menunjukkan terdapatnya kesesuaian mengenai penurunan laba perusahaan akibat dari
pembengkakkan biaya tenaga kerja. Dengan perhitungan biaya tenaga kerja secara
keseluruhan, diputuskan agar dilakukannya pergantian job desc dan pengurangan
tenaga kerja tambahan(freelance) atau benar-benar tidak sama sekali menggunakan
tenaga kerja tambahan. Dengan ini perusahaan dapat memanfaatkan tenaga kerja tetap
secara maksimal. Hasil perhitungn ini memiliki pernan pada peningkatan laba
perusahaan.

Hasil perhitungan keseluruhan perubahan yang terjadi pada
ketenagakerjaan perusahaan Maxine, membuat perusahaan dapat melakukan
penghematan sebesar Rp. 133.850.000 atau sebanyak 67,31%. Oleh karena itu, guna
untuk meningkatkan laba perusahaan sebaiknya perusahaan jasa fotografi Maxine
melakukan perubahan pada job desc karyawan tetap dan mengurangi penggunaan
tenaga kerja tambahan.

Kata kunci: efisiensi biaya, pergantian job desc, freelance, peningkatan laba.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dikutip dari online news republika.co.id, Di Indonesia, sektor industri kreatif mampu
menjadi perhatian dengan sumbangan produk domestik bruto (PDB) yang cukup besar.
Selain itu, pertumbuhan industri ini juga relatif stabil. Berdasarkan data Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) tahun 2013 lalu, industri kreatif
telah menyumbang sebesar 7,05 persen pada PDB nasional. Nilai tambah ekonomi
kreatif tahun itu mencapai Rp 641 triliun. Sejak 2010 lalu, sumbangan ekonomi kreatif
pada PDB nasional memang di kisaran 7,13 persen dengan rata-rata nilai tambah
sekitar Rp 555 triliun. Setiap tahun ekonomi kreatif di Indonesia mengalami
pertumbuhan rata-rata sekitar 5,09 persen.

Dilihat dari kontribusi tenaga kerja, tahun 2013 lalu sektor ekonomi
kreatif mampu menarik pekerja sebanyak 11,8 juta orang, tumbuh sekitar 0,62 dari
tahun sebelumnya sebanyak 11,7 juta. Tingkat partisipasi tenaga kerja di sektor
ekonomi kreatif juga menyumbang sebesar 10,72 persen pada 2013. Rata-rata tiap
tahun tingkat partisipasi tenaga kerja ekonomi kreatif sebesar 10,65 persen dari seluruh
ketenagakerjaan nasional. Jika dilihat dari pertumbuhan jumlah perusahan ekonomi
kreatif, tahun 2013 lalu tumbuh sekitar 0,41 persen, yaitu sebanyak 5,42 juta dibanding
tahun sebelumnya sebanyak 5,39 juta perusahaan.

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf) Mari Elka
Pengestu menargetkan sektor ekonomi kreatif di Indonesia dapat memberi kontribusi
sebesar delapan hingga sembilan persen pada PDB nasional. Sedangkan, tingkat
partisipasi tenaga kerja ditarget mencapai 11 hingga 12 persen dari total tenaga kerja
nasional. Langkah yang dirumuskan pemerintah untuk mengejar target tersebut, yakni
membuat roadmap strategi pengembangan subsektor ekonomi kreatif 2015 hingga
2019 vyang berbasis pada teknologi, kreativitas dan kelembagaan. "Fokus
pengembangan subsektor ekonomi kreatif pada periode 2015 hingga 2019 adalah
peningkatan daya saing industri kreatif dengan pemanfaatan iptek secara optimal dan



pengembangan kreativitas dan kelembagaan industri kreatif," kata Mari Elka dalam
keterangan persnya.

Pada tahun 2017 dikutip dari kompas.com Kepala Badan Ekonomi
Kreatif (Bekraf), Triawan Munaf menjelaskan bahwa pemerintah sedang berupaya
melakukan transformasi dari ekonomi ekstraktif yang bergantung pada pemanfaatan
sumber daya alam menjadi ekonomi kreatif. Triawan Munaf mengatakan "Diharapkan
ekonomi kreatif berkembang menjadi soft power yang dapat diandalkan oleh Indonesia
untuk meningkatkan posisi di pasar global." Menurutnya, seiring dengan
berkembangnya industri kreatif nasional, diperlukan juga jaringan atau konektivitas di
tengah persaingan pasar global.

Keberadaan industri kreatif di indonesia telah cukup lama dikenal oleh
masyarakat Indonesia. Menurut agribisnis.co.id, di indonesia terdapat berbagai macam
sektor industri kreatif dan perkembangan setiap tahunnya semakin meningkat. Salah
satu sektor industri kreatifnya adalah sektor video, film, dan fotografi. Sub sektor
industri video, film, dan fotografi, sama halya dengan industri fashion yang
berkembang pesat Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi produksi video, film,
dan jasa fotografi, serta distribusi rekaman video dan film sedang mengalami masa
pertumbuhan yang terbilang cukup pesat juga (ilmuseni.com).

Maxine Photograhy merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang fotografi dan video art. Maxine didirikan dan dijalankan oleh bapak Raymond
selaku owner dan fotografer utama. Maxine ini berlokasi di Kelapa gading, Jakarta
Utara yang sudah berjalan selama 10 tahun. Selama 10 tahun berjalan, Maxine masih
belum memiliki laporan keuangan yang baku dan terbilang masih menggunakan
laporan keuangan sederhana. Maka dari itu sebelum peneliti melakukan analisa
laporan keuangan Maxine, peneliti membuat laporan keuangan yang sistematis untuk
perusahaan maxine terlebih dahulu.

Dalam laporan keuangan diperoleh informasi adanya peningkatan
tingkat penjualan. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak Raymond selaku
owner Maxine, didapati adanya keluhan langsung dari pemilik mengenai beberapa
tahun terakhir ini perusahaan Maxine sedang mengalami penurunan profit. Hal ini
dirasakan bapak Raymond sejak tahun 2014 hingga saat ini. Dalam kondisi ini Bapak

Raymond juga merasakan semakin banyaknya pesaing-pesaing dibidang jasa



fotografi. Maka dari itu, Beliau bekerja ekstra dan gencar dalam mencari konsumen.
Strategi pemasaran pun juga telah dilakukan dengan mengurangi harga paket-paket
yang perusahaan tawarkan. Sehingga membuat omset(pendapatan jasa) Maxine tinggi.

Seiring berjalannya waktu, pemilik merasakan dengan effort yang
dikeluarkan itu tidak sebanding dengan hasil yang didapatkan. Dengan maksud,
omset(pendapatan jasa) terlihat meningkat, namun pada kenyataannya profit

perusahaan mengalami penurunan.
Grafik 1.1

Perbandingan Omset dan Profit Tahun 2015
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Sumber: Laporan laba/rugi PT. Maxine 2015

Dari peristiwa-peristiwa yang terjadi diatas, selama sepanjang tahun
dapat dilihat garis laba bersih sebelum pajak berada dibawah garis omset. Terdapat
pula peristiwa pada sekitar bulan Maret, dimana jasa foto maxine ini sedang
mengalami kenaikan tetapi profit yang didapat tetap(stagnan) ,tidak berubah, bahkan
turun perlahan. Melihat kejadian ini, wajar sekali pada saat wawancara dengan owner
dari perusahaan maxine, pak Raymond selaku owner bingung dan merasakan

kejanggalan dimana omset mereka jika dilihat secara garis besar mengalami



peningkatan tetapi profit yang dirasakan menurun. Bahkan di akhir-akhir tahun, yakni
di bulan oktober, november, dan desember perushaan maxine ini mengalami
penurunan profit hingga mencapai kerugian.

Setelah peneliti menelusuri laporan keuangan perusahaan maxine lebih
dalam, ditemukan bahwa terdapat beban usaha yang berlebih pada beban-beban
tertentu. Beban usaha yang membengkak ini tidak dapat dibiarkan dan harus segera
diatasi. Bila tidak diatasi maka akan membahayakan kesehatan perusahaan, salah
satunya seperti penurunan profit. Terdapatnya beban usaha yang tidak efisien ini dapat

dilihat lebih jelas melalui grafik dibawah ini;

Grafik 1.2

Perbandingan Omset, Beban Usaha, dan Laba Tahun 2015
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Laba Bersih sebelum pajak

Sumber: Laporan laba/rugi PT. Maxine 2015

Dengan kondisi bisnis yang dialami PT Maxine untuk dapat tetap
bertahan, tentu saja perusahaan harus dapat meningkatkan laba, didasari dari teori

persamaan Laba/Rugi = Total Pendapatan — Total Biaya. Karena itu apabila tidak



memungkinkan untuk meningkatkan penjualan solusi untuk meningkatkan laba adalah

dengan melakukan penghematan atau efisiensi biaya.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diceritakan penulis diatas,

penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Peranan Efisiensi Biaya Tenaga

Kerja terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Maxine Photography”

1.2. Identifikasi Masalah

Setelah melihat latar belakang yang sudah dituliskan penulis sebelumnya, maka dapat

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis secara lengkap dan jelas.

Permasalahan ini antara lain:

1.

Bagaimana laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan maxine
selama 20157

Bagaimana komposisi biaya terbesar pada perusahaan maxine dilihat melalui
analisa laporan keuangan analisa common size?

Bagaimana usulan efisiensi biaya terhadap usaha perusahaan maxine?

Bagaimana dampak efisiensi biaya terhadap kinerja keuangan perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian penulis berdasarkan identifikasi masalah di atas,

antara lain:
1. Mengetahui laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan maxine
selama 2015.
2. Mengetahui komposisi biaya terbesar pada perusahaan maxine dilihat melalui
analisa laporan keuangan analisa common size.
3. Mengetahui usulan efisiensi terhadap usaha perusahaan maxine selama 2015.
4. Mengetahui dampak efisiensi biaya terhadap kinerja keuangan perusahaan.



1.4. Kegunaan Penelitian

Beberapa kegunaan yang diharapkan penulis melalui penelitian ini, agar dapat menjadi
manfaat untuk beberapa subjek-subjek, antara lain:
1. Untuk Penulis sendiri
Sebagai pengalaman yang tidak terlupakan dan dapat menjadi pembelajaran
dan bekal atas wawasan dan ilmu-ilmu keuangan. Dan juga merupakan
kesempatan bagi penulis untuk mencoba menerapkan teori-teori yang sudah

dipelajari selama perkuliahan ini ke dalam kehidupan nyata sehari-hari.

2. Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, diharapkan dapat memberikan
perbaikan-perbaikan, saran, maupun solusi bagi perusahaan Yyang
bersangkutan. Dan dapat membuat perusahaan tetap dalam keadaan yang sehat,
terutama pada bagian finansial.

3. Masyarakat umum serta lembaga-lembaga yang membutuhkan
Diharapkan agar penelitin ini dapat memberikan informasi-informasi
mengenai laporan keuangan beserta alat menghitungnya. Dan dapat digunakan
untuk pembelajaran untuk studi-studi selanjutnya.



1.5. Kerangka Pemikiran

Salah satu faktor penting yang harus dimiliki perusahaan adalah laporan keuangan.
Seluruh informasi mengenai keuangan suatu perusahaan dapat diketahui melalui
laporan keuangan perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apa bila
memiliki laporan keuangan yang sistematis. Menurut Harahap (2009:105) “Laporan
keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada
saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim
dikenal adalah neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan posisi
keuangan.”

Dengan lengkapnya data-data keuangan, maka dilakukanlah analisis
laporan tersebut. Analisis laporan keuangan sangat penting untuk dilakukan agar
perusahaan dapat mengetahui masalah yang terjadi dalam suatu perusahaan. Menurut
harahap (200:35) “Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang
terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta
perkembangan perusahaan yang bersangkutan.”

Dalam penelitian ini, teknik analisis digunakan adalah teknik analisis
komparatif/horizontal, analisis common size, dan analisis rasio-rasio keuangan.
Analisis komparatif digunakan untuk melihat kecendrungan, perkembangan
perusahaan selama periode tertentu yang sudah berlaku dan periode yang akan datang,
baik kecendrungan naik, turun, maupun tetap (Harahap, 2009:243-249). Analisa
common size menurut Sundjaja, R. S., Barlian, L., & Sundjaja, D. P., (2013:168-169),
laporan Laba Rugi dapat dibuat dalam bentuk Common size, yaitu dengan menyatakan
satuan nilai rupiah pada setiap pos menjadi satuan nilai persen terhadap penjualan.
Sedangkan laporan neraca juga dapat dibuat dalam bentuk Common size, yaitu dengan
menyatakan satuan nilai rupiah pada setiap pos menjadi satuan nilai persen terhadap
total aktiva atau total pasiva.

Jika perusahaan ingin mecapai laba dan tujuan yang diinginkan, maka
diperlukan juga alat untuk melihat dan menilai secara keseluruhan kinerja keuangan
agar tetap pada kondisi yang baik, yakni dengan menggunakan analisa rasio-rasio

keuangan. Analisis rasio keuangan menurut Sundjaja, R. S., Barlian, L., & Sundjaja,



D. P., (2013:165), adalah suatu metode perhitungan dan interpretasi rasio keuangan
untuk menilai kinerja dan status suatu perusahaan. Analisis rasio dapat terdiri dari rasio

likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio hutang.

e Rasio Likuiditas (liquidity ratios), yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.

1. Modal kerja bersih, merupakan alat ukut ikuiditas yang diperoleh dari
aktiva lancar dikurangi pasiva lancar. Angka yang diperoleh dari aktiva
lancar dikurangi pasiva lancar. Angka yang diperoleh tidak bermanfaat jika
dibandingkan dengan perusahaan lain tetapi dapat dimanfaatkan untuk

pengendalian intern.

Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar — Pasiva Lancar

2. Rasio Lancar, merupakan alat likuiditas yang diperoleh dengan membagi

aktiva lancar dengan pasiva lancar

Aktiva Lancar

Rasio Lancar = -
Pasiva Lancar

e Rasio Profitabilitas dan Rentabilitas (profitability ratios), yang menunjukka

tingkat imbalan atau perolehan (keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva.

1. Marjin laba operasi, adalah ukuran presentase dari setiap hasil sisa

penjualan sesudah semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi kecuali

bunga dan pajak atau laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
penjualan.

Marjin laba operasi mengukur laba yang dihasilkan murni dari operasi

perusahaan tanpa melihat beban keuangan (bunga) dan beban dari

pemerintah (pajak).

Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Penjualan

Marjin laba operasi =

e Rasio Aktivitas (activity ratios), yang menunjukkan tingkat efektifitas

penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan.



1. Perputaran piutang yang mengukur perbandingan penjualan perusahaan
dan besarnya piutang yang belum ditagih. Jika perusahaan mempunyai
kesulitan dalam penagihan, maka perusahaan mempunyai saldo piutang
yang besar dan rasionya rendah. Sebaliknya, jika perusahaan mempunyai
kebijakan kredit dan prosedur penagihan yang baik maka saldo piutang

rendah sehingga rasionya tinggi.

Penjualan

Perputaran piutang = Piutang

2. Rata-rata Periode Tagih adalah jumlah rata-rata waktu yang diperlukan
untuk menagih piutang. Rasio tersebut bermafaat untuk mengevaluasi

kebijakan pinjaman dan kebijakan penagihan.

Piutang

Rata — rata Periode Tagih =

Rata — rata Penjualan per hari

3. Rata-rata Periode Bayar adalah jumlah rata-rata waktu yang diperlukan

untuk membayar hutang usaha.

Hutang Usaha

Rata — rata periode bayar =
p Y Rata — rata Penjualan per hari

4. Perputaran Total Aktiva, menunjukkan efisiensi di mana perusahaan
menggnakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Pada
umumnya semakin tinggi perputaran aktiva, semakin efisien penggunaan

aktiva tersebut.

Penjualan
Total Aktiva

Perputaran total aktiva =




e Rasio Solvabilitas (leverage atau solvency ratios), yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka
pendek maupun jangka panjang.

1. Rasio Hutang, mengukur besarnya total aktiva yang dibiayai oleh kreditur
perusahaan. Semakin tinggi rasio tersebut semakin banyak uang kreditur

yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba.

Total Hutang
Total Aktiva

Rasio Hutang =

Setelah dilakukan analisa maka dapat diketahui bagaimana kinerja
keuangan seatu perusahaan. H ampir setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama
yakni untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal atau laba. Dan bagi perusahaan
yang ingin tetap mendapatkan keuntungan yang maskimal dan berada dalam kondisi
di tengah-tengah persaingan yang sangat aktif dan kompetitif ini tidaklah gampang.
Menurut Mahmud M. Hanafi (2010:32), “Laba merupakan ukuran keseluruhan
prestasi perusahaan, yang didefinisikan sebagai berikut: Laba = Penjualan — Biaya.”
Maka dari itu, untuk mencapai keuntungan yang maksimal dibutuhkan manajemen

biaya yang efisien.

Menurut Mulyadi (2012:3), pengertian biaya dibagi kedalam arti luas
dan sempit seperti berikut: “Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomis yang diukur dalam suatu uang, yang telah terjadi atau mungkin terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya merupakan bagian dari harga pokok
yang dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh penghasilan.” Jika pengelolaan
biaya suatu perusahaan baik, maka setiap biaya akan keluar secara efisien dan tidak

akan menjadi masalah besar bagi perusahaan di masa yang akan datang.

Dalam sebuah perusahaan, efisiensi diperlukan karena dengan
melakukan efisiensi akan menghemat pengeluaran dan biaya, dan juga dapat
meningkatkan kinerja dan semangat kerja semua karyawan yang bekerja dalam sebuah
perusahaa atau organisasi. Menurut Mulyadi (2007:63) di dalam bukunya mengatakan

bahwa,“Efisiensi adalah ketetapan cara (usaha,kerja) dalam menjalankan sesuatu
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dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga da biaya. Efisiensi juga berarti rasio

antara input dan output atau biaya dan keuntungan”

Dengan ini, penulis berharap dapat memberikan hasil yang dapat
menunjukkan kekurangan dan hambatan-hambatan yang harus diperbaiki, dan
keunggulan-keunggulan yang harus dipertahankan dan ditingkatkan perusahaan. Serta
membantu perusahaan dalam mengevaluasi tindakan apa yang harus dilakukan untuk

memperbaiki dan meningkatkan kinerja keuangannya untuk tahun-tahun mendatang.

Laporan Keuangan
Perusahaan Maxine:
- Laporan Laba/Rugi
- Neraca
- Arus Kas

\4

Analisa kinerja keuangan
perusahaan, menggunakan:
- Rasio keuangan
- Horizontal/komparatif
- Common Size

l

Alternatif Efisiensi Biaya
Tenaga Kerja

Perbandingan Laporan
Laba/rugi Maxine Sebelum
dan Sesudah Efisiensi
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